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ABSTRAK
GESHAWATI.2019.“KeefektifanModelSAVITerhadapKemampuanMenulis
CerpenKelasXISMANegeri1Baubau”.Skripsi.ProgramStudiPendidikan
BahasadanSastraIndonesia,JurusanBahasadanSastraIndonesia,Fakultas
BahasadanSastra,UniversitasNegeriMakassar(DibimbingolehMuh.Taufik
danSyamsudduha).
Penelitianinibertujuanuntukmengetahuikemampuanmenuliscerpensiswa
yangpembelajarannyamengunakanmodelSAVIdankemampuansiswayang
pembelajarannyatanpamenggunakanmodelSAVI.Selainitu,penelitianini
jugabertujuanuntukmengujikeefektifanmodelSAVIdalam pembelajaran
menuliscerpenpadasiswakelasXIIPASMANegeri1Baubau.
Penelitianinimerupakanpenelitiankuantitatif.Metodepenelitianyang
digunakanadalahmetodeeksperimendengandesainPostest-onlyControl
Design.PenelitianinidilaksanakandiSMA Negeri1Baubau.Populasi
penelitian,yaitukeseluruhansiswakelasXIyangberjumlahseratustigapuluh
empatsiswa.Pengambilansampeldilakukansecaraacakdenganteknik
random sampling.Sampelyangterpilih,yaitukelasXIIPA7sebagaikelas
kontroldankelasXIIPA8sebagaikelaseksperimen.Instrumenyang
digunakandalampenelitianini,yaituinstrumentesyaitutesceritapendek.
Datayangterkumpuldianalisisdenganmenggunakanstatistikdeskriptifdan
statistik inferensial.Sebelum diadakan analisis data,terlebih dahulu
dilakukanujinormalitasdanujihomogenitasmenggunakanprogramSPSS20.
BerdasarkanhasilperhitunganprogramSPSS20dapatdiketahuibahwahasil
ujinormalitasyaitu0,443.UjinormalitasmenunjukkanP>0,05,semuadata
dikatakan normal.Ujihomogenitasyaitu 0,410.Ujihomogenitasdata
menunjukkanP>0,05adalahhomogen.
Hasilpenelitian inimenunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
kemampuanmenuliscerpensiswakelaskontroldankelaseksperimen.
Perbedaantersebutditunjukkanolehhasiluji-tyangdilakukandengan
bantuanprogram SPSS20.Uji-tmenunjukkannilaiP=0,000(P<0,05=
signifikan).Dengandemikian,pembelajaranyangmenggunakanmodelSAVI
terbuktiefektifdigunakandalampembelajaranmenuliscerpendibandingkan
denganpembelajaranyangtanpamenggunakanmodelSAVI(konvensional)
dalam pembelajaranmenuliscerpenpadasiswakelasXISMANegeri1
Baubau.
Katakunci:keefektifan,modelSAVI,menuliscerpen,kemampuan
PENDAHULUAN Pendidik atau lembaga
pendidikan adalah pusat
pencerdasan bangsa dan
menjadikananaksebagaipenerus
bangsa.Pendidikansejakdiniyang
dilandasi dengan kepercayaaan
masyarakat terhadap dunia
pendidikandimulaidariPAUD,TK,
SD,SMP/MTSdanSMA/MA/SMK
sampaiPerguruan Tinggi.Salah
satunya adalah pembelajaran
bahasa, sebagai corak anak
bangsaIndonesia.
Pembelajaran bahasa
Indonesiasesuaikurikulum 2013
dalam Kemendikbud (2013:22),
lebihdiarahkanpadapeningkatan
dan keseimbangan soft skils
(kemampuan untuk menjadi
manusiayangbaik)danhardskils
(manusiayangmemilikikecakapan
dan pengetahuan untuk hidup
secara layak)darisiswa yang
meliputiaspekkompetensisikap,
keterampilan,dan pengetahuan.
Proses pembelajaran bahasa
Indonesia dilakukan dengan
pendekatan saintifik dan
kontekstualyangdiperolehmelalui
lima kemampuan kreatif yakni:
Observing (mengamati),
Questioning (menanya),
Associating (menalar),
Experimenting (mencoba), dan
Networking(membentukjejaring).
Dalam kurikulum 2013
pengajaranbahasaIndonesiatidak
dipetakanlagidalamempataspek
keterampilan (mendengarkan,
berbicara,membaca,danmenulis),
melainkan pembelajaran yang
berbasisteks.Dalampembelajaran
bahasayangberbasisteks,bahasa
Indonesiadiajarkanbukansekadar
pengetahuan bahasa,melainkan
sebagaiteksyangberfungsiuntuk
menjadisumberaktualisasidiri
penggunanyapadakontekssosial
budayaakademis.Terkaitdengan
pembelajaran bahasa Indonesia
dalam kurikulum 2013 yang
berbasisteks,salahsatuteksyang
adauntukkelasXIadalahteks
ceritapendek(cerpen).
Menulis cerpen adalah
menuangkan kisahan atau
mengisahkan satu peristiwa
kehidupan yang dialamitokoh.
Menulis cerpen merupakan
kegiatanekspresisastrayangperlu
diajarkan kepada siswa sebagai
kegiatan untuk melatih siswa
dalam menuangkangagasandan
dapatmengembangkankreativitas
siswakedalam sebuahtulisan.
Pembelajaran menuliscerpen di
sekolah dapatmemupuk siswa
yang memilikibakatdan minat
menulis untuk dibina secara
khusus,supaya menjadipenulis
yang andaldan profesionaldi
masadepan.
Berdasarkanobservasipra-
penelitian yang dilakukan pada
bulan September2017 diSMA
Negeri 1 Baubau tentang
pembelajaran menulis cerpen,
diketahuibahwapenyajianmateri
pelajaran yang dilakukan dalam
prosesbelajarmengajarsampai
saatinimasihberorientasipenuh
terhadap guru. Guru sebagai
pemegangkendalidalam proses
belajarmengajarhanya terpaku
pada teks dan hanya
menyampaikan materipelajaran
dengan ceramah. Artinya guru
hanyamenjelaskansetiapmateri
yangadadalambukutekssembari
mengarahkan siswa-siswanya
untuk mengerjakan tugas-tugas
yang ada didalam buku teks
tersebut baik secara individu
maupunsecaraberkelompoktanpa
adanyavariasipembelajaran.
Pembelajaran yang hanya
dilakukan dengan menggunakan
buku teks dan ceramah tanpa
menggunakan media tertentu
sebagai variasi dalam proses
pembelajarancenderungmembuat
siswamalas,bosanataubahkan
jenuh terhadap pelajaran yang
disampaikan,khususnyadalamhal
menuliscerpen.Kemunculanrasa
malas,bosan,ataujenuhtentusaja
akanberdampakburukbagisiswa
karenaakanmembuatsemangat
danmotivasimerekadalambelajar
akanmenurundanakanberakibat
buruk bagiprestasimereka di
sekolah.Olehkarenaitu,seorang
guru haruslah membuat suatu
kegiatanbelajaryangkreatifdan
inovatifsehinggamampumenarik
kembaliminatsiswadalambelajar.
Berdasarkan permasalahan
tersebut,penelitimemilih salah
satu modelpembelajaran yaitu
modelSAVI.ModelSAVIadalah
modelyangmenekankanbahwa
belajar haruslah memanfaatkan
semuaalatinderayang dimiliki
siswa.Senadadenganitu,model
SAVI juga merupakan model
pembelajaranmandiriyangdiduga
dapatmeningkatkanketerampilan
siswadalam menulis.Modelini
menerapkanbahwapesertadidik
tidak hanya duduk diam,tetapi
dengan aktivitas yang
menggerakkanseluruhinderaserta
melibatkan emosidalam proses
belajar.
Penelitian yang relevan
dengan penelitian ini telah
dilakukan oleh Dian Hardaniati
Safitri(2013) dalam skripsinya
berjudul“Pengaruh ModelSAVI
(Somatic,Auditory,Visualization,
dan Intelectualy) Terhadap
Kemampuan Menulis Cerpen
Berdasarkan Pengalaman Orang
Lain PadaSiswaKelasX SMA
Negeri 15 Medan”. Hasil
menunjukkanbahwapembelajaran
menulis cerpen berdasarkan
pengalaman orang lain dengan
menerapkan modelSAVIdapat
meningkatkan pembelajaran
menuliscerpen.Haliniterbuktidari
hasilunjuk kerja menulis teks
cerpen mengalami peningkatan
sebesar7,12%.
Penelitianlainyangrelevan
dengan penelitian ini pernah
dilakukan oleh Christina Milias
(2015) dalam skripsinya yang
berjudul“KeefektifanModelSAVI
(Somatic,Auditory,Vuisualization
dan Intelectualy) Dalam
PembelajaranMenulisTeksCerita
Pendek(Cerpen)SiswaKelasVI
SMP Negeri 1 Mangkutana
Kabupaten Luwu Timur”.Hasil
penelitian tersebutmenunjukkan
bahwa penggunaan modelSAVI
efektif dalam pembelajaran
menuliscerpenyangdapatdilihat
dariujithasiltesmenunjukkan
nilaisig.(p)0,000<0,05yang
berartiadaperbedaansignifikan
padahasiltesmenuliscerpen.
ModelSAVIbelum pernah
digunakandiSMANegeri1Baubau
dalam pembelajaran menulis
cerpen.Olehkarenaitu,peneliti
akanmenelitiapakahmodelSAVI
efektif dalam pembelajaran
menulis cerpen. Penelitian ini
diharapkanmemberikankemajuan
dan dampak positif dalam
pembelajaranbahasadansastra
Indonesia. Khususnya dalam
pembelajaranmenuliscerpen.
METODEPENELITIAN
Jenispenelitianiniadalah
penelitian eksperimen, yang
dirancang secara kuantitatif.
Desainpenelitianyangdigunakan
adalah Postest-only Control
Design.Penelitianinimelibatkan
dua kelompok, yaitu
kelompok/kelaseksperimenyakni
kelompok/kelas yang diberikan
tindakan/treatment berupa
penggunaan modelSAVIdalam
menulis cerpen siswa dan
kelompok/kelas kontrol yakni
kelompok/kelas yang tidak
menerapkanmodelSAVI.Variabel
dalam penelitianiniyaitumodel
SAVIsebagaivariabelbebas(X)
dan hasilpembelajaran menulis
cerpensebagaivariabelterikat(Y).
Populasidalampenelitianini
adalahseluruhsiswakelasXISMA
Negeri1Baubauyangdibimbing
oleh salah satu guru mata
pelajaranbahasaIndonesiayang
berjumlah134siswayangtersebar
kedalam limakelas.Pembagian
kelastidaktersusunberdasarkan
tingkatakademikmakapopulasi
bersifat homogen.Pengambilan
sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik random
sampling yaitu pengambilan
sampelsecaraacak.KelasXIIPA7
sebagaikelaskontrolsebanyak25
siswasedangkankelasXIIPA8
sebagai kelas eksperimen
sebanyak25siswa.
Dalam data penelitian ini
adalah hasilpembelajaran yang
diperoleh darites tertulis yang
diberikan kepada siswa yakni
menulis cerpen dengan
menggunakanmodelSAVI.
Instrumenyang digunakan
dalampenelitianiniyaituinstrumen
testertulis(essay).Instrumentes
yang yang digunakan untuk
membuktikan kemampuan siswa
dalam menulis cerpen dengan
menggunakanmodelSAVI.Data
yangdiperolehdariinstrumenyang
digunakan dideskripsikan
berdasarkan hasil pencapaian
evaluasi terhadap siswa yang
menjadisampeldalampenelitian.
Teknik yang digunakan
untukmegumpulkandatadalam
penelitianiniadalahtekniktes.Tes
adalah serangkaian tugas yang
diperuntukkandandikerjakanoleh
siswa untuk menghasilkan hasil
kerja yang dapatdinilai.Waktu
yang dipergunakan disesuaikan
dengan jam pelajaran bahasa
Indonesia di sekolah. Hal ini
dimaksudkan untuk
mengantisipasiagartugasyang
diberikan kepada siswa tidak
mengganggu proses belajar
mengajar di sekolah seperti
mengambiljammatapelajaranlain.
Dalam penelitian ini,data
yangterkumpuldianalisisdengan
menggunakan teknik statistik
deskriptif dan analisis statistik
inferensial.
Analisisstatistikdeskriptif
yang dimaksudkan untuk
menggambarkankarakteristikhasil
belajarsiswayangmeliputi:nilai
tertingi,nilaiterendah,dannilairata
-rata.Penelitianinimenggunakan
interval penilaian yang
digambarkandalamtabelberikut.
Tabel 3.4 Kategorisasi Taraf
PencapaianBelajarSiswa
No.
Interval
Nilai
Tingkat
Kemampuan
1. 90-100 Sangattinggi
2. 80-89 Tinggi
3. 70-79 Sedang
4. 40-69 Rendah
5. 0-39 Sangatrendah
(Nurgiyantoro,2010:399)
Analisisstatistikinferensial
digunakanuntukmengujihipotesis
penelitian. Proses analisis ini
dibantudenganaplikasikomputer
yaituProgram StatisticalPackage
forSocialScience(SPSS).
Pengujiannormalitasyang
digunakan adalah kolmogrov-
smirnov.Tujuan ujinormalitas
untuk mengetahuiapakah data
yang mengikuti populasi
berdistribusinormal.Kriteriayang
digunakanadalahdatahasilbelajar
dikatakanmengikutipopulasiyang
berdistribusinormaljikanilaip-
value>α=0,05.
Untukmengujihomogenitas,
yang digunakan adalah testof
homogeinityofvariance.Tujuanuji
homogenitas untuk mengetahui
apakah variansi kedua data
homogen.Datahasilbelajaryang
diperolehdikatakanhomogenjika
p-value>α=0,05.
Pengujian hipotesis yang
bertujuan untuk menjawab
hipotesis penelitian yang telah
diajukan. Pengujian dilakukan
denganmenggunakanuji-t,yakni
independentsamplettest(ujit
sampel inependen). Ketentuan
perhitungannyayaitu,jikaP<0,05,
makahipotesiskerja(Ha)diterima
artinya, data yang diperoleh
dinyatakanefektif.Sebaliknya,jika
P > 0,05,maka Ha dinyatakan
ditolakartinya,dataatausebaran
skorvariabelpenelitiandinyatakan
tidakefektif.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasilpenelitianinidisajikan
menggunakan analisis statistik
deskriptif untuk mengetahui
kemampuanrata-ratasiswakelas
kontrol dan kelas eksperimen
dalam menulis cerpen cerpen
berdasarkanaspekisi,organisasi
dan penyajian, bahasa, dan
mekanik. Setelah itu koefisien
perbandingankeduakelastersebut
diukur dengan menggunakan
analisis inferensial. Perhitungan
data dilakukan dengan program
komputerStatisticalProgram for
SocialScience(SPSS)20.
Tabel4.3 FrekuensiTotaldan
KategoriNilaiSiswaKelasKontrol
Interval
Nilai
Frekuensi
Persentase
(%)
Kategori
90-100 2 8 Sangat
Tinggi
80-89 3 12 Tinggi
70-79 - - Sedang
40-69 16 64 Rendah
0-39 4 16
Sangat
Rendah
Jumlah 25 100
Frekuensitotaldankategori
nilai siswa kelas kontrol
menunjukkan bahwa:dua siswa
beradapadakategorisangattinggi
(8%);tiga siswa berada pada
kategoritinggi(12%);enam belas
siswaberadapadakategorirendah
(64%);empatsiswaberadapada
kategori sangat rendah (16%).
Berdasarkantabeldiatas,kategori
nilaisiswakelasXIIPA7dalam
menulis cerpen tanpa
menggunakanmodelSAVIberada
padakategorirendah.
Hasil analisis statistika
inferensial dimaksudkan untuk
menjawab hipotesis penelitian
yangtelahdirumuskansebelumnya.
Sebelum melakukan analisis
inferensial terlebih dahulu
dilakukan beberapa pengujian
persyaratananalisis.
Tabel4.23UjiNormalitas
One-Sample Kolmogorov-
SmirnovTest
Unstand
ardized
Residual
N 50
Normal
Parameters
a,b
Mean 0E-7
Std.
Deviatio
n
16.9445
6749
MostExtreme
Differences
Absolut
e
.122
Positive.122
Negativ
e
-.084
Kolmogorov-Smirnov
Z
.865
Asymp.Sig.(2-tailed).443
Darihasilujinormalitas
kalmogorov-smirnovdiperolehdata
bahwanilaip-value=0,443lebih
besardariα=0,05(0,443>0,05),
maka:
H
1
:Sampelberasaldaripopulasi
yangberdistribusinormalditerima.
Jadi berdasarkan hasil
analisis ujinormalitas tersebut,
dapatdisimpulkan bahwa data
yang diperoleh darihasilkelas
kontrol dan kelas eksperimen
berasal dari populasi yang
berdistribusinormal.
Tabel4.24UjiHomogenitas
TestofHomogeneity
ofVariances
hasil
Levene
Statisti
c
df1 df2 Sig.
.690 1 48 .410
Dari analisis data pada
SPSS dengan menggunakan
perhitunganhomogenitasvariansi
populasi,diperolehnilaip-value=
0,410. Ketentuan yang harus
dipenuhisebagaisyaratagardata
berasal dari populasi yang
homogen(sama),yaitusignifikansi
ataup-value>α,α=0,05.Nilaip-
value=0,410>α=0,05,maka
dapatdisimpulkanbahwavariansi
populasiberasaldaripopulasiyang
sama(homogen).
Tabel4.25HasilUjit
Hasil analisis statistik
inferensial menunjukkan bahwa
nilait
hitung
sebesar4,180dengandf
48.Adapunnilait
tabel
untukdf48
yaitu2,011.Jikanilait
hitung
>t
tabel
(4,180>2,011),makaH
0
ditolak
dan H
1
diterima sehingga ada
perbedaanyangsignifikanantara
kelas yang tidak menggunakan
modelSAVIdengan kelasyang
menggunakanmodelSAVI.Selain
itu,signifikansiatau p-value (2
tailed)=0,000.Karenanilaip-value
<0,05atau0,000<0,05,makaH
0
ditolakdanH
1
diterima.
Jadiberdasarkanhasiluji
hipotesis tersebut,maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaansecarasignifikanantara
kelas yang tidak menggunakan
modelSAVIdengan kelasyang
menggunakanmodelSAVI.Dengan
demikian, model SAVI efektif
diterapkan dalam pembelajaran
menuliscerpensiswakelasXISMA
Negeri1Baubau.
KESIMPULAN
Berdasarkanpenyajianhasil
penelitiandanpembahasandapat
disimpulkan bahwa: (1)
KemampuansiswakelasXISMA
Negeri1Baubaudalam menulis
cerpentanpamenggunakanmodel
SAVIberadapadakategorirendah
dengan rata-rata 51,6; (2)
KemampuansiswakelasXISMA
Negeri1Baubaudalam menulis
cerpenmenggunakanmodelSAVI
berada pada kategori sedang
denganrata-rata71,3;(3)Hasilujit
antara kelas kontroldan kelas
eksperimen menunjukkan bahwa
nilaisig.(p)0,000<0,05yang
berartiadaperbedaansignifikan.
Dengan demikian, penggunaan
modelSAVIdalam pembelajaran
menulis cerpen kelas XISMA
Negeri1Baubaudinyatakanefektif.
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